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Abstract Web of Things mencakup Internet of Things 
dengan teknologi web sebagai penghubung antara 
perangkat pintar dan aplikasi yang bersifat scalable, 
adaptable, dan interoperable. Smart City memainkan 
peran yang semakin penting bagi pembangunan ekonomi 
yang berkelanjutan. Smart City dianggap sebagai elemen 
kunci untuk dalam pengelolaan sumber daya, 
pengetahuan dan keragaman, baik secara ekonomi 
maupun sosial. Smart City berfungsi sebagai sarana guna 
mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan 
memfasilitasi pembangunan industri, infrastruktur, dan 
masyarakat. Smart City harus memberikan dukungan 
efisiensi bagi komunikasi global dan akses untuk 
mencapai layanan informasi tersebut. Pemanfaatan 
teknologi Web of Things dapat mempermudah akses 
terhadap perangkat pintar serta memberikan efisiensi 
dan nilai tambah baru bagi  komunikasi global yang 
homogen antara machine to machine (M2M) yang 
melibatkan banyak perangkat pintar dengan use case 
yang berbeda. Dalam pendekatan ini, perangkat pintar 
dimodelkan sebagai layanan sumber daya web yang 
terhubung dengan aplikasi melalui RESTful Application 
Programming Interfaces (API). Solusi yang diberikan 
berdasarkan prinsip dasar Web dengan desain arsitektur 
REST. Kami mengimplementasikan solusi ini ke dalam 
sekenario smart city untuk menunjukkan keunggulan 
dari pendekatan Web of things. 
Keywords Internet of things (IoT), representational 
state transfer (REST), smart city, smart things, web of 
things, web services, application programming interface 
(API). 
I. PENDAHULUAN 
WEB of Things adalah area penelitian aktif yang 
berfokus pada tantangan spesifik untuk membuat hal-
hal cerdas agar dapat diakses dan dikelola melalui 
standar Web terbuka. Visi ini berkorelasi dengan area 
penelitian Internet of Things (IoT) yang lebih luas yang 
bertujuan untuk memungkinkan komunikasi antara 
machine to machine (M2M) dengan memanfaatkan 
standar dan teknologi Internet [1]. Web of Things dapat 
mempermudah akses terhadap perangkat pintar dan 
memberikan layanan nilai tambah baru berdasarkan 
kombinasi sumber web tradisional dengan entitas 
digital yang mewakili entitas dari dunia fisik (perangkat 
cerdas, sensor, peralatan, dll.) [2]. 
Konsep Smart City dan Internet of Things terkait 
erat karena modus operandi terletak pada filosofi 
komunikasi antara machine to machine (M2M) dan 
memperluas kemampuannya yang didefinisikan 
sebagai Internet Masa Depan. Dalam hal ini, internet 
masa depan akan berperan sebagai dimensi global  dari 
platform digital yang secara ideal akan terhubung 
dengan berbagai perangkat virtual atau physical entity 
dengan kemampuan untuk mengirim dan menerima 
informasi dari jaringan yang interkoneksi [3]. Dalam 
konteks ini, Smart City dapat dilihat sebagai mekanisme 
yang mengarah pada eksploitasi sumber daya yang 
lebih baik dengan cara yang lebih efisien dan 
menghasilkan output yang lebih bertanggung jawab 
atas semua stakeholder yang terlibat dalam sistem. 
II. TINJAUAN ARSITEKTUR 
Arsitektur REpresentational State Transfer (REST) 
menjelaskan prinsip-prinsip rekayasa perangkat lunak 
dengan batasan interaksi yang dipilih untuk 
mempertahankan prinsip-prinsip tersebut. REST 
adalah gaya hybrid yang berasal dari beberapa gaya 
arsitektur berbasis jaringan yang dikombinasikan 
dengan sumber daya melalui interface konektor yang 
seragam. Kerangka arsitektur REST di jabarkan 
dengan enam constraint sebagai berikut [4]: 
A. Uniform Interface 
Fitur utama arsitektur REST adalah penekanannya 
pada interface komponen yang seragam. Dengan 
menerapkan prinsip rekayasa perangkat lunak secara 
umum ke interface komponen, keseluruhan arsitektur 
sistem disederhanakan dan visibilitas interaksi lebih 
ditingkatkan. Implementasi dipisahkan dari layanan 
yang diberikan, yang dapat mendorong evolvabilitas 
independen.  
B. Stateless 
REST adalah singkatan dari REpresentational State 
Transfer, statelessness adalah kata kuncinya. Intinya 
adalah, bahwa keadaan yang diperlukan untuk 
menangani permintaan terkandung di dalam 
permintaan itu sendiri, apakah sebagai bagian dari 
parameter, parameter query, body, atau header 
Uniform Resource Identifier (URI). URI secara unik 
mengidentifikasi sumber daya dan body yang berisi 
keadaan (atau perubahan keadaan) dari sumber 
tersebut. Kemudian setelah server melakukan 
pemrosesan terhadap state tersebut, server memberikan 
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respon kepada klien melalui header, status dan 
response body. 
C. Cacheable 
 Seperti pada World Wide Web (WWW), klien dapat 
melakukan cache response. Oleh karena itu, response 
harus secara implisit atau eksplisit mendefinisikan 
dirinya sebagai cacheable atau tidak, untuk mencegah 
klien menggunakan kembali data usang (kadaluarsa) 
atau tidak pantas sebagai tanggapan atas permintaan 
lebih lanjut. Pengelolaan Caching yang baik dapat 
menghilangkan beberapa interaksi antara client dan 
server, yang selanjutnya meningkatkan skalabilitas dan 
efisiensi dari kinerja jaringan. 
D. Client-Server 
 Interface yang seragam memisahkan antara klien 
dan server. Pemisahan ini berarti, klien tidak 
peduli(tidak harus mengetahui) sistem penyimpanan 
data internal untuk setiap server, sehingga portabilitas 
code klien semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, 
server tidak peduli dengan user interface atau user state, 
sehingga server bisa lebih sederhana dan lebih scalable. 
Server dan klien juga dapat diganti dan dikembangkan 
secara independen, selama antarmuka tidak diubah. 
E. Layered System 
 Sistem berlapis memungkinkan arsitektur terdiri 
dari lapisan hierarki dengan membatasi komponen agar 
masing-masing komponen tersebut tidak dapat 
"melihat" keluar lapisan (layered system). 
F. Code on Demand 
 REST memungkinkan fungsionalitas klien menjadi 
lebih luas, karena data yang di unduh dapat di eksekusi 
pada form java, javascript, scripts ataupun applets . Hal 
ini menyederhanakan kerja di sisi klien dengan 
mengurangi jumlah fitur yang dieksekusi.   
 
 
 
Gbr1. Smart City Component Integrated with RESTful API 
 
Arsitektur REST bertujuan untuk memanfaatkan 
prinsip-prinsip kerja web dengan membuat Web of 
Things mudah diakses dan di program. Arsitektur ini 
menyediakan antarmuka yang mempermudah akses dan 
penanganan terhadap perangkat pintar (smart things) 
yang ada pada Smart City seperti Smart Government, 
Smart Digital Citizens, Smart Health, Smart Farming, 
Smart Energy, Smart Transportation, Smart 
Manufacturing dan perangkat pintar pendukung lainnya 
sebagai sumber web, seperti terlihat pada Gbr1. 
 Prinsip kerja model ini adalah untuk mengubah data 
"mentah" yang diterima dari perangkat pintar (yang 
terhubung dalam jaringan) ke format yang 
memungkinkan untuk bekerja dengan Sistem Smart 
City terlepas dari sisi host dan client tidak harus saling 
mengetahui model data dan istilah yang digunakan oleh 
masing-masing perangkat. Metode ini menerapkan 
konversi dua arah untuk transfer data dari perangkat, 
dan kembali lagi ke perangkat. Penggunaan antarmuka 
REST API dapat mengirimkan verba berupa GET, 
POST, PUT, dan DELETE, sesuai dengan permintaan 
atau perintah yang akan di eksekusi [5].  
III. KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini, arsitektur dirancang dengan 
cara pemodelan terhadap smart things menjadi sumber 
daya web yang dapat diakses dan ditangani melalui 
antarmuka REST. Kerangka kerja ini terdiri dari model 
sumber daya web dan middleware yang menerapkan 
REST untuk menangani sumber daya yang dapat 
diakses melalui standar web terbuka. Hal ini 
memberikan kemudahan dalam pengelolaan sumber 
daya perangkat pintar pada Smart City. 
Pada pekerjaan yang akan datang, kami berencana 
untuk mencari solusi dari beberapa issue terkait 
cacheable dan layered system yang berakibat 
penurunan latency pada kinerja RESTful API. 
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